A Judul :
LOKAKARYA PENYUSUNAN BUKU TEKS MUATAN LOKAL BERBASIS
PENDIDIKAN FISIKA UNTUK SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA DI
KABUPATEN BANDUNG DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KONSEP
OTONOMI DAERAH DALAM BIDANG PENDIDIKAN

B. Analisis Situasi

Universitas Pendidikan Indonesia dengan PemeriDi@érah Kabupaten Tingkat Il
Bandung telah mengadakan kerjasama yang tercanalamdsuatu Memorandum of
Understanding ( MoU) . Salah satu butir dalam Meadum of Understanding tersebut
adalah kerjasama dalgmeningkatan kualitas pendidikan dasar 9 tahun.

Isu sentral Pendidikan Dasar di Indonesia terutana@salah kualitas pendidikan
Dasar IPA, begitu pula yang terjadi di daerah-daer®lasalah peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia khususnya di Jawa Baratipaan salah satu tugas Universitas
Pendidikan Indonesia dan Pemerintah Kabupaten ldd@ngkat 1l . Oleh karena itu dalam
rangka mengimplementasikan kerjasama tersebutsdipéalu diadakan kegiatan-kegiatan
yang mengarah pada pembinaan guru-guru pada tipgkalidikan dasar, terutama guru-

guru IPA.

Perjuangan panjang yang memakan waktu hampir 10tghaing dilakukan oleh staf
Dosen di lingkungan FPMIPA UPI untuk bekerjasamagde proyek JICA ( Japan
International Cooperation Agency) dari Jepang kelah membuahkan hasil. Sejumlah
alat-alat praktikum maupun untuk demonstrasi telddrima oleh 4 Jurusan yang ada di
FPMIPA UPI. Disamping sejumlah peralatan yang m@anm pengembangan
pembelajaran MIPA, Pemerintah Jepang juga telahghibahkan gedung yang sangat
megah dengan segala fasilitasnya. Hibah yang #@drepemerintah Jepang itu tiada lain
adalah untuk meningkatkan mutu hasil belajar MIRA,SMU,dan SMUK. Oleh karena
itu dengan adanya bantuan tersebut maka fasilitagkumengembangkan inovasi-inovasi
pembelajaran di lingkungan FPMIPA UPI menjadi satedouka.



Sebenarnya, salah satu tujuan Hibah Pemerintamgepealalui proyek JICA adalah
meningkatkan mutu hasil belajar MIPA di SLTP, SM&hdSMUK. Namun hibahnya tidak
secara langsung diberikan kepada sasarannya, kared@annya terlalu luas. Oleh karena
itu hibahnya diberikan kepada institusi penghasitugyaitu FPMIPA UPI. Sebagai
konsekuensi dari hibah ini terhadap UPI, maka &da tagihan-tagihan baru dari pemberi
hibah kepada FPMIPA UPI. Tagihannya berupa kewajfaMIPA UPI untuk menularkan
hasil-hasil pengembangan pembelajaran MIPA kepadaaliak sasaran dan kepada
Institusi lain yang menghasilkan guru MIPA.

Undang-Undang Otonomi Daerah mencakup Undang-Unblamgor 22 dan Nomor
25 tahun 1999 pada hakekatnya merupakan langkahma$i dalam sistem administrasi
negara. Reformasi otonomi daerah berdasarkan jpomsisip demokrasi, peran serta
masyarakat, pemerataan dan keadilan serta memjgarhgotensi dan keanekaragaman
daerah.

Implikasi dari Undang-Undang tersebut mencakup dgab aspek pembangunan
termasuk bidang pendidikan. Perumusan kebijaksati@aam bidang pendidikan di daerah
memberikan peluang pada perguruan tinggi untuk iberndengan pengelola bidang
pendidikan dalam hal penetapan kurikulum muatarallak sekolah. Dampaknya akan
terasa pula pada proses pendidikan di perguruaugitimencakup bidang pengajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Pengabdian pada masyarakat sebagai bagian intigrglingsi dan misi perguruan
tinggi, dalam pelaksanaan otonomi daerah dagaekudkan pada upaya peningkatan
sumber daya manusia. Kewenangan yang dimiliki FakuPendidikan Matematika dan
llImu Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Ind@angUPI) khususnya Jurusan
Pendidikan Fisika adalah upaya pengingkatan kgatiten kuantitas pendidikan melalui
pembinaan kemampuan para guru di lapangan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh salatraeg dosen di Jurusan Pendidikan
Fisika terhadap murid yang berada pada tingkatajibwaelajar 9 tahun pada mata
pelajaran IPA di daerah Industri Bandung Timur dieh hasil sebagai berikut ; Dilihat

dari prestasi belajarnya, prestasi belajar IPAksedi atas rata-rata (54%), sedangkan sikap



siswa terhadap IPA dilihat dari aspek keilmuan quttaggi (72%), aspek implikasi sosial
(55%), aspek minat terhadap pelajaran IPA (84%elasikap terhadap proses belajar
mengajar IPA (54%). Dari data ini dapat disimpulketwa siswa lebih banyak mendapat
informasi tentang IPA dari lingkungannya (teknojodvlinat siswa cukup tinggi tetapi
tidak ditunjang oleh proses belajar mengajar IPAgy&kurang mentautkan dengan
kehidupan sehari-hari.

Para guru di lapangan perlu diberi informasi ddnngi dalam rangka pengembangan
kurikulum muatan lokal yang dikembangkan dari @etap IPA /Fisika termasuk penyiapan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tundiutdaerahnya. Salah satu perangkat
pembelajaran adalah kurikulum sebagai penjabardarnmauatan lokal yang cocok untuk
dikembangkan di suatau lokasi tempat sekolah befea karena itu kami tim dosen yang
ada di Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI dafmngabdian pada masyarakat ini
akan melaksanakan kegiatan yang melibatkan gum-disika SLTP di Kabupaten
Bandung dalam kegiatan LOKAKARYA PENYUSUNAN BUKU RS MUATAN
LOKAL BERBASIS PENDIDIKAN FISIKA UNTUK SEKOLAH LANJUTAN
TINGKAT PERTAMA DI KABUPATEN BANDUNG DALAM RANGKA
IMPLEMENTASI KONSEP OTONOMI DAERAH DALAM BIDANG PENDIDIKAN .

C. Tinjauan Pustaka

Pada kegiatan Konvensi Nasional Pendidikan Indang&anggal 19-22 September
2000 di Hotel Indonesia Jakarta, Menteri Pendidiksional menyampaikan beberapa
issue atau pertanyaan berikut masalah yang terkgndudalamnya. Sederet issue yang
umum itu mungkin dianggap sementara pihak amatkdngamun juga mungkin justru
amat mendasar dan tepat, dalam konteks percatiobal glewasa ini dan krisis nasional
sekaligus. Issue itu dirumuskan dalam bentuk pgatam sebagai berikut :

» Selama bertahun-tahun ini, mana butir-butir unggukompetetif yang nyata,
handal, dan dapat dibanggakan dari sistem pendigi&aional kita ?
» Selama ini, apa sebenarnya yang telah dilakukaamdaistem pendidikan nasional

kita dan telah disumbangkan ke bidang-bidang lain ?



» Betulkah sistem pendidikan kit telah bisa mendorkimgrja kreatif, inovatif, dan
produktif dari para pelakunya untuk pendidikan sendan dari lulusan untuk
bidang-bidang lain .

» Apa betul oleh para guru dan counselornya, pamasiglah berhasil membuat
dirinya makin belajar ?

» Dimana bidang-bidang spesialisasi dan top expedase para praktisi dan teorisi
pendidikan kita ?

» Apap ersiapan kita untuk re-structuring and reseegiing menghadapi pelaksanaan
otonomi daerah dalam bidang pendidikan ?

» Apa yang sudah selesai disiapkan untuk re-strunguaind re-engineering dalam
mengantisipasi otonomi perguruan tinggi ?

» Mana model-model manajemen untuk mengakselerasdugtivitas sistem
pendidikan, dan mana model-model teknologi infoimasdern yang relevan untuk
membantu akselerasi itu ?

Dalam koteks pokok-pokok pikiran diatas, untuk neetgsipasi profil-profil dan
karateristik serta permasalahannya masing-masargsipasi Menteri Pendidikan Nasional
dalam konvensi ini menawarkan sebuah mindmap tgritasis-basis pendidikan. Peta itu
setidaknya memuat :

- Pendidikan berbasis keluar ga (family-based education)
- Pendidikan berbasis komunitas (community-based education)
- Pendidikan berbasis sekolah (school-based education)

- Pendidikan berbasistempat bekerja (workplace-based education)

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatmanusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorgtemting alam sekitar yang diperoleh
dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmmhra lain penyelidikan, penyusunan,

dan pengujian gagasan-gagasan. Mata pelajaranni&ara lain berfungsi untuk :



1. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis éasngai lingkungan alam dan
lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemamiagaabagi kehidupan sehari-
hari.

2. Mengembangkan keterampilan proses.

3. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pEngen dan teknologi serta
keterampilan yang berguna dalam kehidupan seharif@upun untuk melanjutkan

pendidikannya ke tingkat pendidikan yang lebih ding

Sedangkan tujuan pengajaran IPA antara lain aga®si

1. Memahami konsepkonsep IPA dan keterkaitannya dekgaidupan sehari-hari.

2. Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkangpthuan, gagasan tentang
alam sekitar.

3. Bersikap ingin tahu,tekun, terbuka, kritis, mawag dertanggung jawab, bekerjasama,
dan mandiri.

4. Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk mnjetaglejala-gejala alam dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

5. Mampu menggunakan teknologi sederhana yang bergoh& memecahkan suatu

masalah yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-ha

Ruang lingkup mata pelajaran IPA mencakup :
1. Makhluk hidup dan proses kehidupannya
2. Materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi : ucirganah dan batuan.
3. Listrik magnet, energi, panas, gaya dan pesawarisada, cahaya dan bunyi, tata
surya, bumi dan benda-benda langit lainnya.
4. Kesehatan, makanan, penyakit dan pencegahannya.

5. Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan, darigrelesya.

Proses belajar mengajar diantaranya haruslah bemgedpada rambu-rambu sebagai
berikut :



1. Tujuan pelajaran menggambarkan hasil belajar yaargshdimiliki siswa dan cara
siswa memperoleh hasil belajar tersebut. Hasil j@relaneliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai.

2. Pembelajaran menggambarkan keluasan dan kedalaatean lkajian, kemampuan
siswa yang dikembangkan atau kegiatan siswa dalasep belajar. Kegiatan siswa
dalam pembelajaran merupakan sarana untuk meldéesakagiatan belajar mengajar.

3. Pengembangan dan penggunaan keterampilan prosssdilaksanakan dengan tujuan
untuk memahami konsep-konsep dan memecahkan masalah

4. Proses belajar mengajar hendaknya memperhatikamahatebagai berikut :

* Belajar itu hendaknya bermakna

* Belajar itu hendaknya dimulai dari yang : dekatykeg jauh, sudah diketahui ke
yang belum diketahui, kongkrit ke abstrak, mudahsk&ar, sederhana ke yang
rumit.

5. Penanaman dan penerapan konsep hendaknya dilakigkeyan cara menyesuaikan
dengan keadaan lingkungan dan kebutuhan dasnsgbtit.

6. Penilaian hasil belajar mencakup penilaian pemahakansep dan penguasaan
keterampilan proses.

Pada tahun 1996 UNESCO menerbitkan laporan datuskiamisi Internasional
tentang pendidikan pada abad dua puluh @aternational Commission on Education for
the Twenty First Century) yang dipimpin olenJacques Delors yang berjudulLearning :
The Treasure Within, yang dikenal sebagai Delors Report. Sebetulnya &4urnt
sebelumnya, yaitu pada tahun 1972 UNESCO juga tekterbitkan tulisan Edgar Faure
mengenal earning to Be (Faure,Edgar.earning to Be : The World of Education Today
ang Tomorrow, Paris, UNESCO,1972).

Dalam Delors Report pola fikir pembelajaraearning to Know, Learning to Do,
Learning to Be, Learning to Live Together. Konteks pilar-pilar UNESCO adalah untuk
pendidikan secara umum dan tidak khusus ditujukastappendidikan tinggi. Isyu lama

mengenai pendidikan menyangkut tujuan umum penghdilyaitu untuk memlihara



keanekaragaman dan Kkesatuan, untuk mengembangkarcitai perorangan dan
kemampuan untuk hidup secara selaras dengan yiangmuk ,memastikan keberlanjutan

dan pewarisan dan membangun fondasi untuk inowagls

D. Identifikasi dan Perumusan M asalah
Berbagai masalah timbul di lapangan setelah dikekiEnnya Undang —Undang

Otonomi Daerah. Masalah itu tentu muncul juga dalpenerapan dalam bidang
pendidikan. Tiap daerah dituntut untuk dapat mergergkan BUKU TEKS yang berlaku
sehingga relevan dengan upaya peningkatan sumpemnuznusia.

Buku teks yang dikembangkan adalah dalam bemuétan lokal. Materi muatan
lokal merupakan pengembangan lebih lanjut dari tagzekonsep penting agar siswa dapat
menerapkannya dalam rangka pemecahan masalahidiigeh sehari-hari sehingga siswa
termotivasi untuk belajar lebih lanjut. Sampai sekg belum ada bacaan atau buku khusus
yang dapat membimbing siswa untuk belajar man@hirggga mempunyai kemampuan

untuk menerapkan pengetahuannya dalam masyarakat.

E. Tujuan Kegiatan

Program pengabdian pada masyarakat ini meyaptujuan

1. Mewujudkan partisipasi lembaga perguruan tinggi aehl program
pembangunan daerah khususnya pembangunan dalamg pieladidikan.

2. Memotivasi sekolah khusunya para guru agar bersifasponsip terhadap
perkembangan daerah.

3. Membantu sekolah agar dapat mempersiapkan siswamy@ak hidup
bermasyarakat.

4. Mengembangkan buku teks muatan lokal yang berldasisfisika untuk SLTP
yang menarik bagi siswa sehingga dapat memotivewsasuntuk belajar lebih

lanjut dan responsif terhadap keadaan lingkungan.



F. Manfaat Kegiatan.

Manfaat yang bisa diperoleh setelah kegiatan pefiga pada masyarakat ini

selesai dilaksanakan ialah :

1. Guru fisika akan mempunyai kemampuan mengembangk&n teks muatan
lokal untuk mata pelajaran fisika yang disesuaiattangan daerahnya masing-
masing.

2. Dengan meningkatnya kompetensi guru-guru fisikamainerancang buku teks
muatan lokal yang berbasis mata pelajaran fisik@ara guru akan dapat
mengembangkateaching guide, teaching materials, teaching methode dan
evaluasinya, untuk muatan lokal yang berbasis mata pelajasétaf.

3. Akan dihasilkan buku teks muatan lokal berbasiajaean fisika yang dapat
dijadikan model pengembangan lebih lanjut untulgkimgan dan mata ajar

yang berbeda.

G. Kerangka Pemecahan M asalah
Sebagai usaha untuk memecahkan permasalahangfahglirumuskan di atas,
maka alternatif yang bisa dilakukan diantaranya :

1. Para Guru fisika SLTP berkolaborasi dengan Jurisardidikan Fisika FPMIPA
UPI menyelenggarakan program penataran-penatatak orengembangkan buku
teks muatan lokal yang berbasis mata pelajarakafigang disesuaiakan dengan
daerahnya masing-masing dalam bentuk lokakarya wiarkshop. Selanjutnya
membuat model-model pembelajaran yang tepat unailaps pokok bahasan
muatan lokal yang dikembangkan . Baik yang menyandkaching guide,
teaching materials, teaching methode maupun evaluasinya . (program jangka
panjang)

2. Mengadakan program penyuluhan melalui program pmhga pada masyarakat
tentang cara-cara membuat buku teks muatan |akay Yerbasis mata pelajaran
fisika, dengan pendekatan piloting untuk pokok bahasaartert (program jangka
pendek)



Alternatif pertama memerlukan dana yang besar daktuwyang cukup banyak dan
tidak bisa dilakukan oleh jurusan secara mandatad perlu adanya kolaborasi antar
lembaga yang berkepentingan. FPMIPA UPI dalamidbersedia sebagai penyelenggara
dari aspek jasa, sedangkan dari aspek biaya padalwya kerjasama. Alternatif yang kedua
memungkinkan dilakukan oleh jurusan secara mamndilbawah koordinasi Lembaga
Pengabdian Pada Masyarakat UPI, karena waktu demtdttak terlalu banyak diperlukan.
Berdasarkan hal tersebut kami memilih alternatifuee

H. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis.
Anggota khalayak sasaran yang strategis untulatidan dalam program PPM
ini adalah guru-guru fisika SLTP di Kabupaten Bamgldan diwakili oleh SLTP yang
berada di daerah pertanian dan daerah pariwispggtseembang dan Cimahi.

I. Keterkaitan.

Program PPM yang akan dilaksanakan oleh Jurusaiditkan Fisika ini
merupakan hasil kerjasama antara Lembaga PengaPddmMasyarakat UPI , Kantor
Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Bandung, damsdn Pendidikan Fisika
FPMIPA UPI.

J. Metode Kegiatan.

Metoda kegiatan yang akan digunakan dalam meilaksa kegiatan PPM ini
adalah berbentukpenyuluhan, lokakarya,survey lapangan dan workshop dalam
pembuatarBuku teks muatan lokal yang berbasis mata pelajaran fisika dengan cara
piloting untuk pokok bahasan tertentu menggunakan pendekatdtidimensional.

Dalam pelaksanaannya akan ada pembekalan dulunaaisumber yang berasal dari



Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung/Dinas Pendidikesional, dari Universitas

pendidikan Indonesia, dan dari dosen Jurusan Pé&ndifisika.

Selama kegiatan peserta akan melakukan kegiatarpetajari teknis penulisan buku

teks, memelaah materi yang akan ditulis, membuatemtulisan dengan pokok bahasan

tertentu, dan melakukan diskusi tentang hasilaohya.

K. Rangkaian Evaluasi.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu progmaraka harus diadakan

evaluasi. Evaluasi kegiatan PPM ini akan dilakutedrun berikutnya yaitu tahun 2002.

Tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan kebddraskegiatan PPM ini

diantaranya ialah adanya outputs yang dihasilkeeh ajuru-guru peserta setelah

mengikuti kegiatan pengabdian ini. Yaitu guru-gpeserta mampu mengembangkan

penulisan buku teks yang dibuat di UPI untuk beabagokok bahasan dengan

mengembangkanmodel teaching guide, teaching materials, teaching methode

maupun evaluasinya yang diberikan pada kegiatan pengabdian padaarsst ini.

L. Rencana Dan Jadual Kerja.

No. Jenis Kegiatan Tempat Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaar Mei | Jun| Jul| Agt| Spt| Okt
1. Menyusun Proposal UPI/Jur
2. Mengurus segala perizinan Sekolah
3. Survey lapangan Sekolah
4. Membuat buku teks muatan lokal
untuk topik tertentu UPI/Jur
5. Pelaksanaan kegiatan UPI/Gedu
Baru
FPMIPA
6. Evaluasi kegiatan UPI/Gedun
Baru
FPMIPA
7. Seminasi hasil kegiatan UPI/Gedung
Baru
FPMIPA
8. Penyusunan laporan kegiatan UPI
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M. Organisas Pelaksana :

K etua Pelaksana

a. Nama dan Gelar Lengkap : Drs. MohammaftinAil.Sc
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Mud&/132046211

c. Jabatan Fungsional . Asigtbh
d. Bidang Keahlian endidikan Fisika
e. Fakultas/Program Studi  : PendidikARA - Pendidikan Fisika
f. Waktu untuk kegiatan ini : 5 jamihggu.
Anggota Pelaksana

1. Instruktur merangkap Anggota

a. Nama dan Gelar Lengkap : Dra. Setyai\N&A65i.
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Muitla/- 132005697

c. Jabatan Fungsional . Asigtali

d. Bidang Keahlian Fisika.

e. Fakultas/Program Studi  : PendidikBRA - Pendidikan Fisika
f. Waktu untuk kegiatan ini  : 3 jamihggu.

2. Instruktur merangkap Anggota :
a. Nama dan Gelar Lengkap : Drs. WaslalugdiT
b. Pangkat/Golongan/NIP : Penata MUudell31946748
c. Jabatan Fungsional . Asistah A
d. Bidang Keahlian : nBelikan Fisika.
e. Fakultas/Program Studi : PendidikdPM- Pendidikan Fisika
f. Waktu untuk kegiatan ini : 3 jam/nggu.
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3. Instruktur merangkap Anggota

a. Nama dan Gelar Lengkap : Drs.Unang Purwana
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Tikdi130896533

c. Jabatan Fungsional . Lektor
d. Bidang Keahlian isika
e. Fakultas/Program Studi  : PendidikBRA - Pendidikan Fisika

f. Waktu untuk kegiatan ini : 3 jam/ rggu.

N. RencanaBiaya :

1. Penyusunan Proposal Rp 12.000,-
2. Survei ke Lapangan Rp 40.000,-
3. Pembuatan Model teaching guide Mekanika &p000,-
4. Photo Copy Materi IPA (Makalah)

bahan Pengabdian Rp 100.000,-
5. Biaya lokakarya dan workshop Rp 120,00
6. Konsumsi 3 hari Rp 200.000,-
7. Sertifikat Rp 10.000,-
8. Alat-alat Tulis Rp  8.000,-
9. Penyusunan dan Perbanyakan Laporan 000, -

Jumlah RPOMOO,-
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